BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Kriminalitas di jaman sekarang ini terus berkembang, bahkan semakin
mengkhawatirkan. Yogyakarta merupakan kota yang memiliki tingkat resiko
terkena kejahatan dan peningkatan kriminalitas lebih besar dari rata-rata yang ada
di Indonesia. Alasannya, penyimpangan budaya akibat banyaknya pembangunan
dan pendatang dari berbagai wilayah. Depok Sleman adalah area yang banyak
didatangi orang yang juga memiliki kejahatan tertinggi di Yogyakarta. Salah satu
area Depok yang dikenal hingga dituju banyak orang dan memuat banyak kasus
kriminalitas adalah Seturan.

Seturan memiliki kasus kriminalitas yang terus termuat dalam berita-berita,
baik pencurian, kekerasan, bahkan penemuan bayi. Alasannya yaitu penyimpangan
budaya yang mengakibatkan masyarakat tidak peduli dan pendatang tidak mau
meleburkan budayanya. Hal ini didukung kurangnya mereka berinteraksi. Maka
dibutuhkan ruang yang bisa menampung keragaman tersebut meskipun memiliki
kepadatan tinggi di di lahan terbatas. Maka penggabungan dua atau lebih fungsi
dalam satu bangunan atau yang disebut mix use building menjadi sarana untuk
mengatasi konflik sosial yang berujung pada tindakan kriminalitas.

Mixed Use mengatasi kriminalitas sebenarnya sudah dilakukan dibeberapa
tempat dan dijadikan guideline, baik bangunan campuran, campuran tipe rumah dan
pencampuran fungsi lahan. Hal ini karena memungkinkan karakter bertetangga
yang lebih kuat serta lingkungan walkable dan mendorong perpanjangan jam
pengawasan. Selain itu beberapa penelitian yang mengaitkan mixed use dengan
kriminalitas membuktikan area dengan mixed use meminimalkan terjadinya
kriminalitas.

Berdasarkan hal tersebut, maka mix-use building bisa jadi menyelesaikan
masalah kriminalitas di Seturan, tetapi kriminalitas bangunan campuran meningkat.
Maka mixed use building diberi pendekatan salah satu cara dari teori arsitektur
pencegahan kriminalitas dengan desain lingkungan atau yang disebut Crime

Prevention Through Environmental Design (CPTED). Meski begitu desain strategi



yang menekankan pencegahan kriminalitas memiliki kendala dalam efisiensi
bangunan serta kenyamanan dan keaktifan penggunanya. Berdasarkan kontradiksi
tersebut, maka metode yang digunakan adalah pemecahan masalah dengan
mengaitkan apa yang bisa ditingkatkan dan kerugian yang didapat dari mixed use
building untuk mendapatkan prinsip pemecahannya atau yang disebut Theory of
Inventive Problem Solving (TRIZ).

Tulisan ini akan membahas tentang model mix-use building dengan
pendekatan CPTED yang terdiri dari fungsi hunian, kantor dan komersial yang
dilengkapi ruang berinteraksi yang berguna mengatasi kriminalitas di Seturan yang
juga efisien, nyaman dan aktif dengan menggunakan metode TRIZ.



1.2. PETAPERMASALAHAN

Mixed use building menurunkan kejahatan di tingkat makro tetapi
meningkatkan kejahatan ditingkat mikro. Maka diberi pendekatan desain
pencegahan kriminalitas, tetapi strategi pencegahan tersebut memiliki dampak
negatif pada efisiensi bangunan, kenyamanan dan privasi pengguna. Pemecahan
masalah atas kontradiksi yang terjadi dilakukan menggunakan TRIZ (Theory of

Inventive Problem Solving).
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Gambar 1.1. Peta Pemecahan Permasalahan
Sumber : Penulis, 2018



1.3.

1.4.

RUMUSAN MASALAH
Permasalahan Umum

Bagaimana rancangan bangunan campuran yang terdiri dari apartemen,
kantor sewa dan pusat perbelanjaan yang berguna mencegah kriminalitas di
Kawasan Seturan yang juga nyaman, aktif dan efisien?

Permasalahan Khusus

. Bagiamana rancangan bangunan yang memungkinkan pengawasan tetapi

juga nyaman?

. Bagaimana rancangan bangunan yang memungkinkan akses terjaga tetapi

tetap terjadi interaksi sosial?

Bagaimana rancangan bangunan yang memungkinkan aktifitas terus-menerus
tetapi efisien?

TUJUAN

Mendapat model mix use-building yang bisa mengurangi tindak kriminalitas

akibat konflik sosial dengan CPTED (Crime Prevention Through Environmental

Design) yang juga nyaman, aktif dan efisien.

1.5.

SASARAN
Merancang bukaan, tata ruang dan lanskap mix use-building yang mencegah

kriminalitas tetapi juga nyaman, aktif dan efisien.

1.6.
1.

ORIGINALITAS TEMA
Mixed Use Rumah Susun dan Pusat Komersial
Compact Building sebagai dasar perancangan
Randy Adrian — 2015/2016 — Caturtunggal, Yogyakarta

Isinya didasari perkembangan penduduk yang pesat serta banyaknya
pendatang di lahan terbatas. Salah satu yang ditingkatkan adalah hunian, yang
artinya semakin berkembangnya penduduk maka komersial juga semakin
berkembang atau mengimbangi penduduk yang ada. Solusi yang diberikan
menggabungkan fungsi hunian dan komersial guna mendukung kepadatan
penduduk yang terjadi. Meskipun dalam PAS ini kepadatan penduduk
berperngaruh pada kriminalitas.

Rancangan pada skripsi tersebut memiliki fungsi bangunan campuran

yang berguna untuk mendukung kebutuhan penduduk akan hunian yang



menyediakan komersial akibat kepadatan penduduk. Sedangkan PAS ini
memiliki fungsi bangunan campuran yang berguna untuk mendukung
pengawasan alami. Selain itu, metode yang digunakan dalam proyek ini
adalah TRIZ (Theory of Inventive Problem Solving).

Redesign Taman Kuliner Yogyakarta sebagai Bangunan Mixed Use
dengan Pendekatan Green Building

Nur Ain Lagonah — 2016 — Taman Kuliner Condongcatur Yogyakarta

Isinya didasari kepadatan penduduk dan bertambahnya wisatawan serta
meningkatnya ekonomi. Solusi dengan memberikan ruang yang terdiri dari
fungsi hunian, komersial dan kantor.

Pada rancangan pada skripsi tersebut wisatawan difokuskan pada
meningkatnya sektor pariwisata yang beragam dimana fokus komersial
adalah wisata kuliner jamur, sedangkan PAS ini difokuskan pada dampak
kriminalitas sehingga menghasilkan bangunan yang mendukung keamanan
lingkungan. Skripsi tersebut meningkatkan salah satu sektor pariwisata di
Yogyakarta, yaitu wisata kuliner jamur. Selain itu, metode yang digunakan
dalam proyek ini adalah TRIZ (Theory of Inventive Problem Solving).
Futsal Entertainment Yogyakarta dengan Pendekatan Bangunan
Campuran Komersial
Sapto Hardi — 2013/2014 - Yogyakarta

Isinya didasari banyaknya pendatang yang juga diperkuat citra kota
pariwisata dengan dunia hiburan yang berkembang. Solusi yang ditawarkan
dengan menggabungkan fungsi hunian, komersial dan juga hiburan meskipun
dalam PAS ini tidak memasukkan hiburan.

Pada rancangan skripsi tersebut fungsi bangunan terdiri dari hunian,
komersial dan hiburan, sedangkan PAS ini terdiri dari hunian dan komersial.
Hal ini didukung dari dasar pembuatan bangunan campuran dimana dalam
skripsi tersebut guna mendukung aktivitas orang yang menginginkan
kemudahan sedangkan PAS ini mendukung aktivitas orang Yyang
menginginkan rasa aman. Selain itu, metode yang digunakan dalam proyek
ini adalah TRIZ (Theory of Inventive Problem Solving).



4. Bangunan Mixed Use pada Kawasan Aerotropolis Kulon Progo
Perencanaan Mall dan Logistic Hotel dengan Pendekatan Prinsip City
Logistic
Muhammad Jabbir Avicenna —2016/2017 - Yogyakarta
Persamaan

Isinya didasari banyaknya pendatang yang juga mempengaruhi
banyaknya kebutuhan tetapi menimbulkan masalah dalam pengantaran, maka
dibuat pencampuran fungsi bangunan dengan pendekatan city logistic.

Rancangan pada skripsi tersebut memiliki fungsi bangunan campuran
yang berguna untuk mendukung pengantaran barang karane barang
kebutuhan semakin banyak. Sedangkan PAS ini memiliki fungsi bangunan
campuran yang berguna untuk mendukung pengawasan alami. Selain itu,
metode yang digunakan dalam proyek ini adalah TRIZ (Theory of Inventive
Problem Solving).



1.7. METODE PEMECAHAN PERMASALAHAN YANG DIAJUKAN
Metode pemecahan permasalahan menggunakan TRIZ yang merupakan
akronim dari Teopus pemienus n3oOperarebCKux 3amad atau bahasa inggrisnya
“Theory of Inventive Problem Solving”.
1.7.1. Teknik
e Identifikasi masalahnya
e Rumuskan masalahnya: Prism of TRIZ
e Kembalikan masalah dalam hal kontradiksi fisik.
e [dentifikasi masalah yang mungkin terjadi.
e Cari masalah yang telah diselesaikan dengan baik sebelumnya
e Carilah solusi analog dan beradaptasi dengan solusi Anda.

1.7.2. Analisis Sintesis

Analbgous Analogous
gtandard problem standard solution
My problem My golution

Gambar 1.2. Model Penyelesaian Masalah Umum
Sumber : Subzwari

1.7.3. Teknik Uji Desain
TRIZ Software
¢ ARIZ (Algorithm for Inventive Problem Solving)
e Improver
e [deator

e Eliminator (Appetizer)
eInnovation Workbench (IWB)



1.7.4.Prediksi Pemecahan Persoalan Perancangan

Prediksi dengan matrix TRI1Z
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Gambar 1.3. Tabel Matrix TRIZ

TRIZ

Sumber



Prediksi dilakukan dengan mencari hal yang ditingkatkan secara khusus
Solusi yang didapatkan dari tabel diatas masih berupa solusi umum yang
nantinya akan dicari solusi khususnya dengan mencari penyelesaian kasus
sejenis yang akan dibahas di bab selanjutnya.
1.8. KEBARUAN PENYELESAIAN MASALAH (NOVELTY)
Strategi desain yang mengatasi kriminalitas pada bangunan campuran yang
juga efisien, nyaman, dan aktif dengan menggunakan metode TRIZ (Theory of

Inventive Problem Solving).



